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ABSTRACT. This research is motivated by the researcher's concern for the continuity of the teaching and 

learning process in the use of the fiqh subject learning method, especially in the practical learning material, 

according to the researcher's observations attached. The purpose of this study is to describe the implementation 

of the demonstration learning method for tayammum practice in class IV-B students of Madrasah Diniyah 

Awaliyah 1 Pekanbaru. The method used in this study is a qualitative descriptive method, namely a method that 

aims to describe or explain events that occur in the field. Data collection techniques consist of observation, 

interviews, and documentation. Data analysis used in this study consists of data reduction, data representation, 

and drawing Fiqh related to the practice of Tayammum Class IV-B Madrasah Diniah Awaliyah 1 Pekanbaru can 

motivate students to practice Tayammum properly. The results of this study indicate that the application of the 

demonstration method in the subject Many students of Class IV-B Madrasah Diniah Awaliyah 1 Pekanbaru seem 

to still be lacking in the ability to understand the practice of Tayammum. Therefore, you need to apply a direct 

learning method. After enrichment, many students understand how to tayammum. 

 

Keywords: Method, Learning, Fiqh, Tayamum 

 

ABSTRAK. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perhatian peneliti terhadap kelangsungan proses belajar mengajar 

dalam penggunaan metode pembelajaran mata pelajaran fiqh khususnya pada materi pembelajaran praktik, sesuai 

pengamatan peneliti terlampir. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan implementasi metode pembelajaran 

demonstrasi untuk latihan tayamum pada siswa kelas IV-B Madrasah Diniyah Awaliyah 1 Pekanbaru. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif, yaitu metode yang bertujuan untuk 

menggambarkan atau menjelaskan peristiwa yang terjadi di lapangan. Teknik pengumpulan data terdiri dari 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari reduksi 

data, representasi data, dan penarikan Fiqih terkait amalan Tayamum Kelas IV-B Madrasah Diniah Awaliyah 1 

pekanaru dapat memotivasi siswa untuk mengamalkan Tayamum dengan baik. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa penerapan metode demonstrasi pada mata pelajaran Banyak siswa Kelas IV-B Madrasah Diniah Awaliyah 

1 pekanaru yang nampaknya masih kurang dalam kemampuan memahami amalan Tayammum. Oleh karena itu, 

Anda perlu menerapkan metode pembelajaran langsung. Setelah dilakukan pengayaan, maka banyak siswa yang 

paham tentang cara bertayamum. 

 

Kata Kunci: Metode, Pembelajaran, Fiqih, Tayamum 

 

1. PENDAHULUAN  

Metode pembelajaran dalam pendidikan, termasuk metode pembelajaran pada mata 

pelajaran yang berkaitan dengan amalan taya mam, merupakan proses transmisi ilmu 

pengetahuan agar pendidik dapat lebih mewariskan kebudayaan dari generasi ke generasi 

(Ni’mah, 2014). Metode pembelajaran yang biasa digunakan pada saat praktek adalah 

metode demonstrasi. Metode demonstrasi pada dasarnya adalah metode memperagakan 

langkah-langkah yang benar dari suatu gerakan atau proses tertentu dengan menggunakan 
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orang atau alat peraga (Gafur, 2018; Wismanto Abu Hasan, 2018). Metode demonstrasi ini 

memungkinkan siswa melihat solusi suatu permasalahan melalui demonstrasi tertentu dan 

memungkinkan siswa merasakan pengoperasian secara langsung. Konsep persoalan 

khususnya topik Fiqh yang berkaitan dengan amalan Tayamum. 

Pentingnya Fiqih bagi umat Islam tidak dapat dipungkiri, Pada saat ini fiqh harus 

mampu mengenali aspek-aspek kehidupan beragama peserta didik, sehingga lembaga 

pendidikan formal bekerjasama dengan lembaga pendidikan lainnya dapat mewujudkan 

kepribadian individu seutuhnya sesuai dengan pandangan hidup bernegara (Hasan et al., 

n.d.; Parnawi & Ahmed Ar Ridho, 2023; Wismanto Abu Hasan, 2016). Dalam pembelajaran 

Fiqih tidak hanya sekedar cara untuk mempengaruhi kemampuan siswa, namun rendahnya 

kesadaran siswa dan kurangnya fasilitas pendukung untuk mempelajari pelajaran Fiqih 

berdampak besar terhadap tingkat kemampuan. Mengingat hal tersebut, guru harus 

mengajar secara profesional agar tujuan pembelajaran Fiqih dapat tercapai (Ma et al., 2021). 

Mengingat pentingnya mata pelajaran Fiqih, maka guru harus mampu menerapkan 

metode dan strategi yang tepat pada bahan ajar, terutama yang bersifat praktik (Hatim, 

2018). Karena Tayamum merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari ajaran Fiqih dari 

ilmu yang perlu dipahami siswa. Namun pada materi Tayamum, proses pembelajarannya 

dilakukan tidak hanya secara teoritis saja, namun juga secara praktik (Sulaiman & Amelia, 

2022). 

Tayamumu dapat dikatakan sebagai pertolongan bagi orang yang tidak dapat 

menggunakan air karena sakit atau cacat lainnya, atau sebagai alternatif mandi atau mandi 

ketika tidak ada air dan sulit mendapatkan air. Tayammum merupakan bagian yang sangat 

penting dalam materi kajian Fiqih. Hal ini tidak menutup kemungkinan bahwa setiap orang 

dapat mengalami hal-hal yang mengharuskannya melakukan Tayammum, seperti penyakit 

yang terkena air memperlambat proses penyembuhan.  Jika Anda bepergian, dalam kondisi 

kering, atau di area tanpa air.  

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti di Seminari Madrasah Diniah 

Awaliyah 1 Pekanaru pada tanggal 20 Desember 2021, saat peneliti Field Reality melakukan 

observasi pertama pada proses pembelajaran terhadap mata pelajaran fiqih diantaranya 

adalah:  

a. Rendahnya minat dan rendahnya motivasi belajar 

b. Metode yang umum digunakan terdiri dari ceramah, dan siswa terbiasa menulis atau 

menyalin isi manual di buku catatannya setiap hari, sehingga banyak siswa yang merasa 

bosan dan kehilangan keinginan untuk belajar. 
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c. Kegiatan demonstrasi biasanya dilakukan oleh guru dan melibatkan sejumlah kecil 

siswa. 

d. Sarana dan prasarana kurang memadai,   

e. Apalagi dalam situasi saat ini (COVID-19 belum sepenuhnya normal), waktu komitmen 

terbatas, yaitu waktu belajar hanya 25 menit per pelajaran. 

Mempertimbangkan permasalahan di atas, maka peneliti memutuskan untuk 

melaksanakan penelitian yang diuraikan dengan judul “Penerapan Metode Demonstrasi 

pada Mata Pelajaran Fiqh Pada Latihan Tayamum Bagi Siswa Kelas IV-B Madrasah Diniah 

Awaliyah 1 Pekanaru” Saya tertarik. Berdasarkan uraian tersebut, peneliti merumuskan 

pertanyaan penelitian sebagai berikut:  Bagaimana penerapan metode demonstrasi pada 

mata pelajaran Fiqih dalam kaitannya dengan praktik Tayamum siswa Kelas IV Madrasah 

Diniah Awaliyah 1 Pekanaru? Untuk mengetahui bagaimana penerapan metode demonstrasi 

pada mata pelajaran Fiqih dalam praktik Tayamum siswa Kelas IV Madrasah Diniah 

Awaliyah 1 Pekanaru. 

Landasan teori yang digunakan peneliti saat melakukan penelitian dengan judul 

Implementasi Metode Demonstrasi dalam Pembelajaran Fiqih Amalan Tayamum Bagi 

Siswa Kelas IV-B Madrasah Diniah Awaliyah 1 Pekanaru adalah berdasarkan John Dewey 

Mengacu pada teori Experiential Learning menekankan bahwa pendidikan diperoleh 

melalui pengalaman. John Dewey, pendidikan adalah cara hidup. John Dewey menjelaskan 

bahwa pendidikan merupakan suatu perkembangan dari lahir sampai mati. Teori 

experiential learning ini memiliki banyak keunggulan antara lain fokus langsung pada 

pemikiran dan kemampuan siswa dalam melakukan aktivitas berdasarkan minatnya. 

Selanjutnya melalui Pada tingkat yang lebih pribadi, kami mengajar siswa untuk 

mengembangkan keterampilan baru, sikap baru, dan cara berpikir baru.  

Berdasarkan teori experiential learning John Dewey tersebut di atas, peneliti dapat 

berpendapat bahwa siswa harus dapat berpartisipasi dalam proses pembelajaran. 

Bersikaplah proaktif agar nantinya dapat terlibat langsung dalam menyelesaikan tugas dan 

mengatasi tantangan dunia nyata. Teori pembelajaran eksperimen ini sesuai dengan metode 

pada judul penelitian, atau metode demonstrasi. Metode demonstrasi menggunakan prinsip 

berpusat pada siswa dalam proses pembelajaran dan menggunakan kolaborasi dalam 

menyelesaikan tugas yang dilakukan (Alhamida & Kusuma, Atik Devi, 2024; Asmarika, 

Amir Husin, Syukri, Wismanto, 2022; Dewanda et al., 2024; Putri et al., 2024; Tulfauziah 

et al., 2024; Wan Enalya, Zahara Tul Husni, Windi Alya Ramadhani, Raju Pratama 
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Marronis, 2024). Metode demonstrasi ini menuntut siswa untuk aktif agar dapat belajar 

secara efektif, dan pengajaran yang baik melibatkan keterlibatan dengan orang-orang 

disekitarnya sehingga mereka dapat mencerminkan prinsip-prinsip dan gagasan-gagasan 

yang memotivasi masyarakat dalam perolehan ilmunya melakukan sesuatu. 

 

2. METODEOLOGI  

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif, yaitu 

metode yang bertujuan untuk menggambarkan atau menjelaskan peristiwa yang terjadi di 

lapangan (Syahrizal & Jailani, 2023). Juga mendukung metode penelitian kepustakaan 

(literature Research). Teknik pengumpulan data terdiri dari observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif karena data yang 

diperlukan dan digali adalah data kualitatif. 

 Data kualitatif bukanlah penjelasan secara numerik, melainkan penjelasan dengan 

menggunakan kata-kata lisan atau tertulis, dan dilakukan untuk menangkap secara 

sistematis dan akurat fenomena, fakta, situasi, dan keadaan yang terjadi di lokasi penelitian 

(Dr. Umar Sidiq, M. Ag Dr. Moh. Miftachul Choiri, 2019). Oleh karena itu, penelitian ini 

juga bertujuan untuk mendeskripsikan. Fiqh Latihan Tayamum Kelas IV Madrasah Diniah 

Awaliyah 1 Pekanaru Menerima informasi langsung mengenai penerapan metode 

demonstrasi pada mata pelajaran. 

 Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan gambaran 

permasalahan yang ada di MTsN 1 Sekolah Galt, mulai dari awal pengorganisasian data 

yaitu pengelolaan data tersebut hingga diambil kesimpulan akhir. Data yang direduksi 

sebanyak tersebut ditampilkan dalam format teks deskriptif dalam laporan penelitian 

sebanyak. 

 Dengan demikian gambaran hasil penelitian secara keseluruhan menjadi lebih jelas 

dan terpampang data penerapan metode demonstrasi pada mata pelajaran Fiqih untuk latihan 

Tayamum siswa kelas 8 MTsN setiap soal mewakili data yang dilakukan dengan cara 

menjelaskan. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

  Hasil dan Pembahasan Dalam pembahasan kali ini peneliti memaparkan hasil 

penerapan metode demonstrasi pada mata pelajaran Fiqh Latihan Tayamum siswa Kelas IV-

B Madrasah Diniah Awaliyah 1 Pekanaru tahun pelajaran 2021/2022. Temuan penelitian 

yang disampaikan dalam diskusi ini antara lain: 

Penerapan Praktis Metode Demonstrasi pada Mata Pelajaran Fiqih Tayamum Kelas 

IV-B Madrasah Diniah Awaliyah 1 Pekanaru Menurut Shaikul Bari Jamala dan Aswan Zain, 

metode demonstrasi adalah penerapan metode demonstrasi kepada siswa dan siswa dalam 

proses atau situasi yang relevan. ara menyajikan suatu pelajaran dengan cara 

mendemonstrasikan atau memperlihatkan.  

Dalam menggunakan metode demonstrasi ini, guru harus mempersiapkan terlebih 

dahulu peralatan yang diperlukan. Setelah semuanya siap, guru menjelaskan secara singkat 

materi apa yang perlu disampaikan, kemudian guru mendemonstrasikan materi tersebut, 

kemudian siswa mempraktekkan langkah langkah demi langkah.   Langkah yang Dilakukan 

Guru Fiqih Kelas IV Madrasah Diniah Awaliyah 1 Pekanaru tahun ini, cara penerapan 

metode demonstrasi dalam amalan Tayammum adalah sebagai berikut. 

a. Karena keterbatasan waktu, maka guru akan menjelaskan terlebih dahulu materi 

Tayamum secara singkat. Disini guru menjelaskan kepada siswa tentang tujuan 

Tayammum dan cara melakukannya. 

b. Guru memberikan penataan ruang yang memungkinkan siswa memperhatikan proses 

demonstrasi dan praktek. Para siswa tetap berada di kelas dan duduk dengan tertib di 

bangku masing-masing, dan praktisi atau guru berdiri di depan mereka. 

c. Media yang digunakan adalah debu meja dan dinding, sehingga menjamin kebersihan.  

d. Guru memberikan contoh tata cara tayammum dengan terlebih dahulu menuliskan niat 

tayammum. Hal ini dikarenakan sebagian siswa masih belum mengingat maksud dari 

Tayammum. Guru kemudian membacakan niat Tayamum kepada siswa, setelah itu 

guru mendemonstrasikannya. Gerakan Tayamum diawali dengan mengusap wajah 

kemudian kedua lengan, sesuai dengan syarat yang ditentukan dalam materi.  

e. Setelah guru selesai berlatih, siswa mengikuti gerakan yang diperagakan langkah demi 

langkah oleh guru, kemudian guru memerintahkan siswa tersebut untuk berlatih secara 

mandiri.  
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Berdasarkan langkah-langkah tersebut, peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

penerapan metode demonstrasi dalam pengajaran Fiqih tentang amalan Tayamum di Kelas 

VII-8 berhasil dan sesuai dengan teori yang ada. Dengan menggunakan metode demonstrasi 

ini, proses pembelajaran menjadi efektif dan perhatian siswa terfokus pada materi yang 

didemonstrasikan, sehingga membantu guru lebih memahami latihan yang 

didemonstrasikan dan membantu siswa memahami. Guru dapat memberikan contoh dari 

apa yang telah didemonstrasikannya (Eliyanti, 2016). 

Analisis Penerapan Metode Demonstrasi Pada Mata Pelajaran Fiqih Pada Latihan 

Tayamum Siswa Kelas IV-B Madrasah Diniah Awaliyah 1 Pekanaru. Pada bagian ini 

peneliti memberikan analisis penerapan teknik demonstrasi pada mata pelajaran Fiqih 

Latihan Tayamum. Berdasarkan landasan teori yang ada saat ini. Metode yang digunakan 

dalam proses pembelajaran Fiqih di MTsN 1 Garut meliputi metode ceramah dan metode 

demonstrasi. Pada dasarnya, tidak ada metode pengajaran yang lebih baik dari metode 

lainnya. Masing-masing metode mempunyai kelebihan dan kekurangannya masing-masing, 

dan itu semua bergantung pada ketelitian guru dalam menerapkan metode tersebut pada 

materi (Putra & Suyadi, 2020).  Hasil yang diperoleh peneliti mengenai kedua metode 

tersebut adalah sebagai berikut: bila diterapkan pada mata pelajaran Fiqih yaitu: 

Tabel 1. Penerapan metode ceramah dan demontrasi 

Metode Ceramah Metode Demonstrasi 

  • Siswa kurang memperhatikan penjelasan 

dari   guru 

  • Perhatian siswa dapat lebih dipusatkan  

  • Siswa menjadi pasif karena hanya 

mendengarkan informasi yang diberikan 

oleh guru 

  • Proses belajar siswa lebih terarah pada 

materi yang sedang di pelajari 

 • Siswa cenderung merasa bosan dan 

mengantuk ketika dalam proses 

pembelajaran 

  • Penjelasan materi menjadi lebih mudah 

dipahami dan diingat oleh siswa karena 

siswa terlibat langsung dalam pembelajaran 

  • Interaksi bersifat satu arah yakni dalam 

proses pembelajaran kurang melibatkan 

siswa secara langsung 

 • Siswa memiliki pengalaman belajar yang 

menarik dan fokus pada suatu topik tertentu. 

 

Dari hasil penelitian diatas, peneliti menemukan adanya perbedaan amalan Tayamum 

antara mata pelajaran Fiqih sebelum dan sesudah penerapan metode demonstrasi. 

Sebelumnya guru mata pelajaran Fiqih Kelas IV-B Madrasah Diniah Awaliyah 1 Pekanaru 

menggunakan metode ceramah dalam praktik mata pelajaran Fiqh Tayamum, namun dalam 

hal ini ditemui beberapa kendala. Salah satunya adalah Ketika siswa memusatkan 

perhatiannya pada penjelasan guru, mereka cenderung menjadi pasif, hanya mendengarkan 

informasi yang diberikan guru, merasa bosan dan mengantuk selama proses pembelajaran, 
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dan interaksinya hanya sepihak. Dengan kata lain, proses pembelajaran tidak boleh 

melibatkan siswa secara langsung.  

Oleh karena itu guru mata pelajaran Fiqih mencari solusi dengan menerapkan metode 

demonstrasi pada bahan ajar sebenarnya khususnya materi amalan Tayammum, karena hasil 

penerapan metode demonstrasi mata pelajaran Fiqih pada praktek Tayammum adalah Masu 

(Di et al., 2023) . Lebih fokus: Proses belajar siswa lebih terfokus pada apa yang 

dipelajarinya. Penjelasan materi lebih mudah dipahami dan diingat oleh siswa karena 

terlibat langsung dalam mempelajari suatu topik tertentu(Sulaiman & Amelia, 2022). 

Berdasarkan penelitian-penelitian di atas, John Dewey mengusulkan sebagai landasan teori 

penelitian ini. Relevansi teori experiential learning adalah John Dewey menekankan bahwa 

pendidikan dapat diperoleh melalui pengalaman. 

Dengan menggunakan teori experiential learning John Dewey yang disebutkan di atas, 

peneliti dapat berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran sehingga siswa dapat terlibat 

langsung dalam menyelesaikan tugas dan mengatasi tantangan kehidupan nyata berikutnya 

(Mubarok, 2015). Teori experiential learning ini konsisten dengan   Metode yang digunakan 

dalam judul penelitian adalah metode demonstrasi, dan metode demonstrasi merupakan 

prinsip yang berpusat pada siswa dalam pembelajaran.  Proses dan menggunakan kolaborasi 

untuk menyelesaikan tugas (Kelas et al., 2014).  

Metode demonstrasi ini menuntut siswa untuk aktif agar dapat belajar secara efektif, 

dan pengajaran yang baik melibatkan keterlibatan dengan orang-orang disekitarnya 

sehingga mereka dapat mencerminkan prinsip-prinsip dan gagasan-gagasan yang 

memotivasi masyarakat dalam perolehan ilmunya melakukan sesuatu (Salma et al., 2020).  

Berdasarkan pembahasan John Dewey tentang teori experiential learning, kita dapat 

menyimpulkan bahwa siswa merasa lebih baik bila terlibat langsung dalam pengalaman 

belajar. Individu merasa lebih bermakna ketika mereka dapat langsung memasukkan apa 

yang telah mereka pelajari ke dalam kegiatan belajarnya. Kaitannya dengan metode 

demonstrasi adalah keberhasilannya terletak pada memungkinkan guru dan siswa saling 

berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran (Asy’ari, 2012).  

Siswa dapat memberikan contoh apa yang telah dicontohkan oleh guru, sehingga baik 

guru maupun siswa nantinya dapat memperoleh pengalaman baru dari apa yang telah 

dipelajarinya (Hidayati, 2021). 
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4. KESIMPULAN   

Penerapan metode demonstrasi pada mata pelajaran Fiqih pada praktik Tayamum 

pada siswa Kelas IV-B Madrasah Diniah Awaliyah 1 Pekanaru telah dilakukan dengan baik 

dan sesuai dengan teori yang ada. Apabila menggunakan metode demonstrasi ini, proses 

pembelajaran berlangsung dengan efektif, perhatian siswa lebih tertuju pada materi yang 

didemonstrasikan, siswa lebih senang melaksanakan latihan yang didemonstrasikan guru, 

dan mampu akan jadi Guru (Ikhwan et al., 2022). Memberikan contoh  yang dijelaskan pada 

Kelas VII MTsN 1 Dengan diterapkannya metode demonstrasi pada mata pelajaran Fiqih 

Garut, tingkat kinerja siswa mengalami peningkatan dibandingkan sebelumnya (Eliyanti, 

2016). Hal ini dibuktikan dengan siswa mampu memberikan contoh atas apa yang telah 

dicontohkan oleh guru, khususnya apa yang telah dilakukan siswa. Karena kami mampu 

mempraktekkan bahan ajar Tayamum pada mata pelajaran, maka metode demonstrasi dapat 

menjadi bahan rujukan utama evaluasi guru. 

 Tingkat kinerja siswa dalam proses pembelajaran Setelah menggunakan metode 

demonstrasi yang melibatkan siswa dalam kegiatan pembelajaran, siswa tidak hanya hanya 

mendengarkan materi secara diam-diam, tetapi juga dapat berpartisipasi langsung dalam 

praktik taya mam, sehingga siswa akan merasa tertarik dan berpartisipasi aktif dalam 

pembelajaran (Saetban & Izaak, 2023). Selain dapat lebih memusatkan perhatian siswa, 

proses belajar siswa akan lebih terfokus pada materi yang dipelajari, siswa akan mempunyai 

pengalaman belajar yang menarik, dan lebih terfokus pada topik tertentu (Kaltsum Honest, 

2017). Oleh karena itu, penerapan metode demonstrasi pada amalan tayammum dapat 

menjadi solusi yang efektif untuk meningkatkan kemampuan amalan tayammum siswa, dan 

juga dapat memberikan semangat kepada siswa untuk mengamalkan tayammum dengan 

baik (Fitri Sona Purnama, 2022). 
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